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Abstract

This study aims to investigate the influence of ar rahn product and noble product to revenue PT.
Pegadaian (Persero) Syariah. This study uses data that PT. Pegadaian (Persero) located on Jalan
Kramat Raya 162, Central Jakarta. The study was conducted in December 2014 until January
2015. While the method of data multiple linier regression analysis. Results in partial test (t test)
obtained that ar rahn product effect on revenue and noble product has no effect on revenue.
Where the error rate used is 5 % or 0.05 at significant level of 95%.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh produk ar rahn dan produk mulia terhadap
pendapatan PT. Pegadaian (Persero) Syariah. Penelitian ini menggunakan data PT. Pegadaian
(Persero) yang berada di Jalan Kramat Raya 162, Jakarta Pusat. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Desember 2014 s.d Januari 2015. Sedangkan metode analisis data menggunakan teknik
analisi regresi linier berganda. Hasil secara uji parsial (uji t) diperoleh produk ar rahn
berpengaruh terhadap pendapatan sedangkan produk mulia tidak berpengaruh terhadap
pendapatan. Dimana tingkat kesalahan yang digunakan adalah 5% atau 0,05 pada taraf signifikan
95%.

Kata kunci: produk ar rahn, produk mulia, pendapatan

I. PENDAHULUAN
egadaian atau Pawn Shop merupakan
lembaga perkreditan dengan sistem
gadai. Gadai dalam perspektif Islam
disebut dengan istilah rahn, yaitu suatu per-
janjian untuk menahan sesuatu barang sebagai
jaminan atau tanggungan utang. Kata rahn se-
cara etimologi berarti tetap, berlangsung, dan

menahan. Maka dari segi bahasa rahn dapat
diartikan sebagai menahan sesuatu dengan te-
tap. Ar Rahn adalah menahan salah satu harta
milik si peminjam sebagai jaminan atas pinja-
man yang diterimannya, rahn merupakan sua-
tu akad utang piutang dengan menjadikan
barang yang mempunyai nilai harta menurut

pandangan syara’ sebagai jaminan, hingga o-
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rang yang bersangkutan boleh mengambil uta-
ng.

Bersamaan dengan perkembangan pro-
duk-produk berbasis syariah yang kian marak
di Indonesia, sektor pegadaian juga ikut me-
ngalaminya. Pegadaian syariah merupakan sa-
lah satu unit layanan syariah yang dilaksana-
kan PT. Pegadaian (Persero) disamping laya-
nan unit konvensional. Produk-produk pega-
daian syariah bermacam-macam disediakan
untuk masyarakat misalnya Ar Rahn, Mulia,
Pembiayaan Ar Rum, Krista dan lain sebagai-
nya. Produk-produk berbasis syariah memiliki
karakteristik seperti, tidak memungut bunga
dalam berbagai bentuk karena riba, mene-
tapkan uang sebagai alat tukar bukan sebagai
komoditi yang diperdagangkan. Ar Rahn me-
rupakan produk jasa gadai yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip syariah dengan mengacu
pada sistem administrasi modern.

Jumlah nasabah Pegadaian Syariah me-
ngalami peningkatan 15,04% dibandingkan ta-
hun 2012 dari 2.292.312 nasabah menjadi
2.635.871 nasabah pada tahun 2013. Jumlah
nasabah tersebut melebihi target RKAP 2013,
yaitu mencapai 2.691.499 nasabah. Jumlah ba-
rang jaminan yang diterima yang dicapai pada
tahun 2013 mengalami peningkatan 12,67%
dibandingkan tahun sebelumnya, dari 3.134.
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282 barang jaminan pada tahun 2012 menjadi
3.531.405 barang jaminan pada tahun 2013.

Investasi pada emas adalah suatu jenis
instrument yang banyak dianjurkan oleh ba-
nyak tokoh dan pakar di bidang investasi, ka-
rena investasi pada jenis instrument ini memi-
liki banyak keunggulan yang tidak dimiliki o-
leh instrument investasi lainnya. Seiring de-
ngan perkembangan zaman yang semakin mo-
dern, beberapa lembaga keuangan baik lemba-
ga keuangan bank ataupun non bank, seperti
pegadaian syariah membuat inovasi didalam
produk investasi menggunakan emas sebagali
instrumennya. Selain produk Ar Rahn ada pula
Murabahah Logam Mulia Untuk Investasi
Abadi (MULIA). Pembiayaan Mulia adalah
penjualan logam mulia dengan cara pembaya-
ran tunai dan kredit. Tentu produk ini sangat
membantu nasabah yang tidak memiliki dana
yang cukup tetapi ingin memiliki emas. Seper-
ti kita ketahui, emas mempunyai berbagai as-
pek yang menyentuh kebutuhan manusia.
Emas juga mempunyai manfaat emosional un-
tuk dinikmati keindahnnya. Nilai keindahnnya
dengan harga yang menarik sehingga emas
menjadi simbol status di berbagai sub-kultur
di Indonesia.

Jumlah nasabah Mulia pada tahun 2013
mencapai 86.876 nasabah naik 11,30% diban-
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dingkan dengan jumlah nasabah pada tahun
2012 sebanyak 78.057 nasabah. Sedangkan
pertumbuhan sewa modal nasabah Mulia ta-
hun 2013 mencapai Rp 51,10 miliar naik
2,36% dibandingkan dengan tahun 2012 sebe-
sar Rp 49,91 miliar. Pada tahun 2013 PT.
Pegadaian mendapatkan penghargaan dari
BUMN INNOVATION AWARD 2013 untuk
Kategori The Best Innovation of Commitment
for SMEs untuk Inovasi Sistem Konsinyasi
Produk Mulia (Murabahah Emas Logam
Mulia untuk Investasi Abadi).

Il. KAJIAN TEORI

Penelitian ini mengambil beberapa teori
yang bersumber dari Middle Theori, menggu-
nakan buku Adrian Sutendi (2011) Hukum
Gadai Syariah dan untuk Grand Teori meng-
gunakan Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/
[11/2002 tanggal 26 Juni 2002 tentang Rahn,
PSAK No. 102 Akuntansi Murabahah, PSAK
No. 107 Akuntansi ljarah. Selain Middle Teori
dan Grand Teori, sumber teori lain didapat da-
ri penelitian terdahulu yaitu Muslim (2011)
dan Safitri (2011).

Secara umum Antonio (2001:128) men-
jelaskan gadai adalah menahan suatu harta mi-
lik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman
yang diterimannya. Barang yang ditahan terse-

but memiliki nilai ekonomis. Berdasarkan pe-
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ngertian gadai yang dikemukakan oleh para
ahli hukum islam diatas, dapat diketahui bah-
wa rahn adalah menahan barang jaminan yang
bersifat materi milik si peminjam (rahin)
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima-
nya, dan barang yang diterima tersebut berni-
lai ekonomi sehingga pihak yang menahan
(murtahin) memperoleh jaminan untuk me-
ngambil kembali seluruh atau sebagian utang-
nya dari barang gadai dimaksud bila pihak
yang menggadaikan tidak dapat membayar u-
tang pada waktu yang telah ditentukan.

Rahn yang dimaksud adalah menahan
harta milik si peminjam sebagai jaminan atas
pinjaman yang diterimannya, pihak yang me-
nahan memperbolehkan jaminan untuk me-
ngambil kembali seluruh atau sebagian piuta-
ngnya. Dengan akad ini Pegadaian menahan
barang bergerak sebagai jaminan atas utang
nasabah. Produk mulia di PT. Pegadaian (Per-
sero) Syariah adalah investasi pada emas yang
transaksi pembayarannya bisa secara tunai dan
angsuran. Investasi emas batangan ini membe-
ri kemudahan kepada masyarakat yang tertarik
untuk berinvestasi emas batangan untuk mem-
peroleh portofolio asset masyarakat tetapi me-
miliki dana terbatas. Standar Akuntansi Keua-
ngan No. 23 mendefinisikan pendapatan ada-

lah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi
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yang timbul dari aktifitas normal perusahaan
selama satu periode bila arus masuk itu me-
ngakibatkan kenaikan ekutas yang tidak bera-
sal dari kontribusi penanaman modal.

I1l. METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah laporan keuangan PT. Pegadaian
(Persero). Sampel yang digunakan dalam pe-
nelitian ini yaitu laporan laba rugi unit syariah
dan Pendapatan sewa modal unit syariah. Pe-
nelitian ini dilakukan di PT. Pegadaian (Perse-
ro) yang berada di Jalan Kramat Raya 162,
Jakarta Pusat. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Desember 2014 s.d Januari 2015. Data
ini diperoleh langsung dari sumbernya yaitu
PT. Pegadaian (Persero) Syariah atau disebut
data primer.

Analisis data merupakan bagian dari
proses pengujian data yang hasilnya diguna-
kan sebagai bukti yang memadai untuk mena-
rik kesimpulan penelitian. Sugiyono (2010:
147) mengemukakan bahwa analisis data me-
rupakan kegiatan setelah data dari seluruh
sumber terkumpul menggunakan statistik.

1) Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk meli-
hat model yang diteliti mengalami penyimpa-
ngan Klasik atau tidak, sehingga pemeriksaan

penyimpangan terhadap asumsi klasik ini per-
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lu dilakukan. Asumsi klasik yang dipakai un-
tuk membentuk model adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Menurut Toni (2011:128) uji norma-
litas digunakan untuk menguji apakah da-
lam sebuah model regresi, variabel depen-
den dan variabel independen atau keduan-
nya mempunyai distribusi normal atau ti-
dak. Model regresi yang baik adalah distri-
busi data normal atau mendekati normal.
b. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Toni (2011:126) Uji Hete-
roskedastisitas adalah untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari resi-
dual satu pengamat ke pengamat yang lain.
Model regresi yang memenuhi persyaratan
adalah diamana terdapat kesamaan dari
residual satu pengamat ke pengamat yang
lain tetap disebut Heteroskedastisitas atau
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Deteksi
ada tidaknya Heteroskedastisitas dilakukan
dengan melihat ada tidanya pola tertentu
pada grafik scatterplot atau SRESID dan
ZPRED.
2) Analisa Koefisien Korelasi Ganda
Analisis koefisien korelasi berganda (R)
digunakan untuk menerangkan kekuatan dan
arah hubungan antara variabel independen

dengan variabel dependen. Penulis mengguna-
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kan analisis korelasi berganda / multiple cor-
relation untuk mengukur kekuatan asosiasi
(hubungan) antara variabel independen dan
variabel dependen. Cara mengetahui keadaan
korelasi digunakan kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.1 Pedoman Untuk Memberikan
Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,1999 Sangat rendah
0,20 —0,3999 Rendah
0,40 - 0,5999 Sedang
0,60 —0,7999 Kuat
0,80 — 1.000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2011 : 184)
3) Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan besa-
ran untuk menunjukan tingkat kekuatan hubu-
ngan antara dua variabel atau lebuh dalam
bentuk persen (menunjukan seberapa besar
presentase keragaman Y yang dapat dijelaskan
oleh keragaman X) atau dengan kata lain sebe-
rapa besar X dapat memberikan kontribusi
terhadap Y.

Sedangkan untuk mengetahui seberapa
besarnya pengaruh Produk Ar Rahn dan pro-
duk Mulia terhadap pendapatan PT. Pegadaian
(Persero) Syariah dapat diukur dengan koefisi-
en determinasi atau koefisien penentu sebagai
berikut:

Kp=r?

Kp =’ x 100%
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4) Analisis Regresi Linier Ganda

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda.
Analisis regresi linier berganda adalah teknik
statistik yang digunakan untuk meramal bagai-
mana keadaan atau pengaruh variabel inde-
penden terhadap variabel dependen. Persama-
an regresi tersebut adalah sebagai berikut:

Y =a+blX1+b2X2

Keterangan :

Y : Pendapatan

a : Konstanta

b1, b2 : Koefisien regresi

X1 : Produk Ar Rahn

Xo : Produk Mulia
5 Uji F

Pengujian F statistk adalah uji secara
bersama-sama seluruh variable independennya
terhadap variable dependennya. Perhitungan
statistik F dari ANOVA dilakukan dengan me-
mbandingkan dengan nilai kritis yang dipero-
leh dari tabel distribusi F pada tingkat signifi-
kasi tertentu.Hipotesis yang digunakan:

a. Ho: by = by =0, berarti variabel independen
secara keseluruhan tidak berpengaruh ter-

hadap variabel dependen.

b. Ha: by #b, # 0, berarti variabel independen
secara keseluruhan berpengaruh terhadap
variabel dependen.
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Jika F-tabel > F-hitung berarti Ho
diterima atau variabel independen secara ber-
sama-sama tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap variabel dependen. Jika F-tabel < F-
hitung berarti Ho ditolak atau variabel inde-
penden secara bersama-sama berpengaruh sig-
nifikan terhadap variabel independen. Bila ni-
lai signifikansi annova <0.05 maka model ini
layak atau fit. Apabila hipotesis nol ditolak
berarti secara bersama-sama variabel indepen-
den mempunyai pengaruh terhadapa variabel
dependen.

6) Uji Statistik t

Uji signifikan koefisien korelasi meru-
pakan suatu kuran untuk menyatakan sebera-
pa besar tingkat kekuatan hubungan nilai
yang sesungguhnya antara variabel. Penguji-
an ini menggunakan uji hipotesa ”t” dengan
tingkat keyakinan 95% (a : 0.05) dan derajat
kebebasan (df) sebesar = n - 2.

IV. HASIL PENELITIAN
1) Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apa-
kah dalam model regresi, variabel depen-
den dan independen keduanya mempunyai

distribusi normal atau tidak.
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Expected Cum Prob

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: pendapatan

Gambar 4.1
b. Uji Normalitas Data

Jika dilihat berdasarkan grafik diatas,
maka data dari semua data berdistribusi
normal. Hal ini karena semua mengikuti
garis normalitas yang ditunjukkan dengan
titik-titik yang tidak jauh dari garis diago-
nal.
c. Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar 4.2 terlihat titik-titik
yang menyebar secara acak tidak memben-
tuk pola tertentu yang jelas serta tersebar
baik diatas maupun dibawah angka O (nol)
pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi, se-
hingga model regresi layak dipakai untuk
memprediksi pendapatan PT. Pegadaian
(Persero) Syariah.
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Scatterplot

Dependent Variable: pendapatan

Regression Studentized Residual
i

e Regres;?;n Standar:?zed PrediZtZd Value "
Gambar 4.2 Hasil Pengujian
Heteroskedastisitas

2) Uji Korelasi Ganda
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Tabel 4.1
Hasil Uji Korelasi Ganda

Model Summary®

Model R R  |Adjusted| Std. Error of R Square Chagge Statistics Sig. F
Square |R Square| the Estimate Change | Change dfl|df2 Change
1 1.000% | 1.000 999 6292.366 1.000 [3900.346| 2 | 2 .000

a. Predictors: (Constant), produk mulia, produk ar rahn

b. Dependent Variable: pendapatan

Berdasarkan Tabel 4.1 model Summary
bahwa pada kolom R menunjukkan nilai 1,000
yang berada pada interval 0,80 — 1,000. Arti-
nya tingkat hubungan antara produk Ar Rahn
dan produk Mulia secara simultan terhadap
pendapatan adalah sangat kuat.

3) Koefisien Determinasi (R?)

Korelasi Berganda dengan menghi-tung

determinasi R®* menunujukkan kemampuan

variabel independen dalam menjelaskan varia-

bel dependen, sedangkan sisanya adalah dipe-
ngaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel
independen. Jika nilai koefisiensi semakain
mendekati 1, maka kemampuan variabel inde-
penden menjelaskan variabel dependen sema-
Kin besar.

Berdasarkan hasil dari tabel 4.1 menun-
jukkan bahwa nilai (Adjusted R Square) ada-
lah 0.999 hal ini berarti bahwa produk Ar
Rahn dan produk Mulia berpengaruh 99,99%
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terhadap pendatan PT. Pegadaian (Persero)
Syariah dan sisanya 0,01% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis.
4) Uji Regresi Linier Ganda
Uji ini dilakukan untuk memprediksi
apakah variabel X berpengaruh terhadapa va-
riabel Y dan seberapa besar pengaruhnya ke-
dua variabel bebas terhadap variabel terikat Y.
Hasil uji regresi linier berganda pada tabel 4.9
menunjukkan bahwa: Persamaan Regresi, ko-
lom Unstandardized Coefficients B menunjuk-
kan nilai konstant = 12975.320, nilai X1 =
1,040, dan nilai X2 = 1,017. Maka persamaan
regresinnya adalah sebagi berikut:
Y =a+biX; + bX;
Y =12975.320 + 1,040 X; + 1,017 X;
Tabel
Hasil Uji Regresi

Artinya :

1) a = 12975.320 menyatakan bahwa jika ti-
dak ada peningkatan produk Ar Rahn dan
produk Mulia, maka pendapatan PT. Pega-
daian (Persero) Syariah adalah Rp 12.975.
320.000 (12975,320 x Rp 1.000.000).

2) b1 = 1,040 menyatakan bahwa setiap pe-
nambahan (karena tanda +) satu poin
produk Ar Rahn diprediksi akan mening-
katkan pendapatan sebesar Rp 1.040.000
(1,040 x Rp 1.000.000).

3) b2 = 1,017 menyatakan bahwa setiap pe-
nambahan (karena tanda +) satu poin pro-
duk Mulia diprediksi akan meningkatkan
pendapatan sebesar Rp 1.017.000 (1,017 x
Rp 1.000.000).

4.2

Linier Ganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients .
Model T | Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 12975.320 8615.142 1.506 | .271
produk ar rahn 1.040 .038 915 27.558| .001
produk mulia 1.017 378 .089 2.688 | .115

a. Dependent Variable: pendapatan
5) Uji Statistik F

Uji F merupakan uji secara bersama-
sama seluruh variabel bebasnya terhadapa va-
riabel tidak bebasnya. Pada bagian ini ditam-

pilkan tabel analisis varians (ANOVA). Tabel
4.3 uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung
sebesar 3900,346 dengan tingkat signifikansi
0,000 atau lebih kecil dari nilai probabilitas
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0,05, artinya dapat disimpulkan bahwa secara
simultan (bersama-sama) Produk Ar Rahn dan

Produk Mulia mempunyai pengaruh signifikan
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terhadap variabel tidak bebasnya yaitu penda-
patan PT. Pegadaian (Persero) syariah.

Tabel 4.3 Hasil Uji F

ANOVA"
Model SSum of df [Mean Square F Sig.
quares
Regression 3.089E11 2 | 1544E11 |3900.346| .000%
Residual 79187748.617 | 2 |39593874.309
Total 3.089E11 4

a. Predictors: (Constant), produk mulia, produk ar rahn
b. Dependent Variable: pendapatan

6) Uji Statistik t

Uji statistik t digunakan untuk menge-
tahui apakah variabel-variabel independen se-
cara parial berpengaruh atau tidak terhadap
variabel dependen. Derajat signifikansi yang
digunakan adalah 0.05. apabila nilai signifi-
kansi lebih kecil dari derajat kepercayaan, ma-
ka hipotesis yang menyatakan bahwa suatu
variabel independen secara parsial mempenga-

ruhi variabel dependen. Berdasarkan tabel 4.2

uji statistik t menunjukkan bahwa:

1) Nilai p value untuk produk Ar Rahn <a =
0,001 < 0,05 artinya produk Ar Rahn ber-
pengaruh signifikan terhadap Pendapatan
PT. Pegadaian (Persero) Syariah.

2) Nilai p value untuk produk Mulia < a =
0,115 > 0,05 artinya produk Mulia tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pendapa-

tan PT. Pegadaian (Persero) Syariah

V. KESIMPULAN

Produk Ar Rahn berpengaruh sangat
besar terhadap pendapatan PT. Pegadaian
(Persero) Syariah. Hal ini dilihat dari hasil
perhitungan statistik t yang dilakukan, yang
menyatakan bahwa produk Ar Rahn berpe-
ngaruh signifikan terhadap pendapatan PT.
Pegadaian (Persero) Syariah. Produk Mulia ti-
dak berpengaruh terhadap pendapatan PT. Pe-
gadaian (Persero) Syariah. Hal ini dilihat dari
hasil perhitungan statistik t yang dilakukan,
yang menyatakan bahwa produk Mulia tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan

PT. Pegadaian (Persero) Syariah.
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